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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI 

1 LABUHAN RATU 

Oleh: 

Silviana Trinovita Sari 

 

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi yang diajarkan. Guru perlu mengadakan tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. melalui tes tersebut maka dapat dilihat hasil belajar yang diperoleh siswa. 

hasil belajar ditentukan oleh beberapa faktor yang diantaranya kompetensi 

profesional guru. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan, penulis melihat adanya 

permasalahan bagi guru dalam mengaplikasikan kompetensinya dan mengabaikan  

salah satu indikator kompetensi profesional guru pada saat proses pembelajaran 

dan terdapat hasil belajar yang nilainya rendah. Dengan demikian rumusan 

masalah yang penulis ajukan adalah apakah ada pengaruh kompetensi profesional 

guru pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu Lampung Timur. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan agama 

islam terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung 

Timur. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu metode penelitian yang dalam 

menganalisis datanya menggunakan keterangan berdasarkan angka-angka. 

Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu yang berjumlah 280 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 28 

siswa. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode angket dan dokumentasi, untuk analisis data penulis menggunakan rumus 

chi kuadrat. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(Kompetensi Profesional Guru) dan variabel terikat (Hasil Belajar). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. Hal ini terbukti dari hasil pengujian 

hipotesis menggunakan rumus Chi Square atau Chi Kuadrat diperoleh hasil 

55,123 > Chi Kuadrat tabel signifikan 5% dengan nilai 41,337, sehingga hipotesis 

penelitian ini diterima. Hasil perhitungan koefisien determinasi kompetensi 

profesional guru memiliki pengaruh sebesar 73,8% dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu, sedangkan 27,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti faktor dalam diri. 
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MOTTO 

 

 

 

Artinya : Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW. 

Bersabda: ―Apabila amanah telah dihilangkan, maka tunggulah masa 

(kehancurannya).” Seseorang bertanya: ‖Wahai Rasulullah, pada 

mana penghilang amanah itu?” Rasulullah SAW. Bersabda:― Apabila 

Suatu urusan diberikan kepada bukan ahlinya, maka Tunggulah masa 

(kehancurannya).” (HR. Imam Bukhari)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 

mencerdaskan generasi penerus bangsa dalam upaya menanamkan  ilmu 

pengetahuan. Sebagaimana pendapat Uno yang menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan proses pemberdayaan terhadap peserta didik agar 

mampu menjadi manusia yang cerdas, mempunyai ilmu dan memiliki 

pengetahuan serta menjadikan manusia terdidik.
2
 Dengan adanya pendidikan, 

diharapkan mampu mencetak manusia yang cerdas, berilmu dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh beberapa 

komponen-komponen yang terlibat didalamnya, salah satunya yaitu tenaga 

pendidik atau guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan, oleh karena itu guru dituntut untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban dengan sebaik-baiknya. 

UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 

disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh 

guru atau dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

Kompetensi merupakan prilaku guru yang rasional untuk mencapai tujuan

                                                             
 

2
 Hamzah B. Uno, Profesi Pendidikan : Problema, Solusi Dan Reformasi Pendidikan Di 

Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 11. 
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yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
3
 Kompetensi 

merupakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diperoleh oleh 

seseorang untuk dapat melakukan sesuatu dengan baik termasuk menyangkut 

prilaku kognitif, afektif dan psikomotorik.
4
 Jadi, kompetensi merupakan 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggung jawab. 

Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang guru dalam menjalankan kewajiban yang menjadi tanggung 

jawabnya. Dalam mewujudkan guru yang berkompeten pemerintah telah 

menetapkan beberapa standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Berdasarkan Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen pasal 10 ayat 1, guru harus memiliki empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Menurut Hamzah B. Uno, kompetensi profesional merupakan suatu 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru. Seorang guru wajib mempunyai 

kompetensi profesional yang mencangkup kemampuan dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan pembelajaran.
5
 Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, kompetensi profesional 

merupakan penguasaan materi pembelajaran, metode pembelajaran yang 

                                                             
 

3
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 14. 

 
4
 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 21–

22. 

 
5
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif Dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 18–19. 



3 
 

 

harus dimiliki oleh seorang guru dan mampu mengaplikasikannya dalam 

proses pembelajaran. 

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan 

yang bermutu. Guru yang profesional adalah mampu membelajarkan siswa 

secara efektif sesuai dengan kendala, sumber daya dan lingkungannya dengan 

pengakuan masyarakat atas status guru sebagai suatu jabatan profesional. 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan kualitas kompetensi 

mendidik dan sikap profesional yang tinggi. Tugas dan tanggung jawab tidak 

hanya sekedar membuat siswa menjadi tahu dan memahami bahan ajar yang 

diberikan, tetapi dapat menjadikan siswa menjadi manusia terdidik yang 

memahami perannya sebagai manusia, sehingga bermanfaat bagi diri dan 

lingkungan sekitar. Apabila tidak didukung oleh kinerja guru yang 

berkompeten dan profesional, maka hal itu tidak akan terlaksana dengan baik. 

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan guru dalam 

menguasai pembelajaran, yang mencangkup merencanakan, melaksanakan 

dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahliannya 

secara profesional. Kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh seorang 

guru yakni menguasai bahan yang akan diajarkan, dapat mengelola program 

belajar mengajar karena kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan 

seksama akan menciptakan kreativitas guru. Kemudian guru juga dituntut 

untuk menguasai dan terampil dalam menggunakan berbagai metode agar 

dapat lebih maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan 

interaksi belajar mengajar secara spesifik dimaksudkan untuk pemberian 
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gambaran bahwa apa yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran harus 

direncanakan secara sistematis. Guru juga harus dapat melaksanakan 

penilaian tentang kemajuan yang telah dicapai oleh siswa. Adapun 

kompetensi guru Agama Islam merupakan kemampuan guru Agama Islam 

dalam melaksanakan kewajiban secara tanggung jawab di bidang Pendidikan 

Agama Islam.  

Peraturan Kementrian Agama RI nomor 16 tahun 2010 tentang 

pengelolaan pendidikan agama pada sekolah pasal 16 ayat 1 bahwa selain 

keempat kompetensi, seorang guru agama harus memiliki satu kompetensi 

tambahan yaitu kompetensi kepemimpinan sehingga guru agama secara 

keseluruhan diharuskan memiliki lima kompetensi. 

Kompetensi profesional yang dimiliki oleh seorang guru Agama Islam 

sangat menentukan terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Hasil belajar 

adalah hasil akhir yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar.
6
 Hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, 

struktur dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar juga ditentukan oleh 

kompetensi guru Agama Islam yang mengajar dan membimbing mereka. 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa yang terjadi setelah 

mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik yang hasilnya dituangkan dalam bentuk angka atau nilai. 

                                                             
 

6
 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2007), 58. 
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Minimnya tenaga pengajar dalam suatu tenaga pendidikan 

memberikan celah seorang guru untuk mengajar yang tidak sesuai dengan 

keahliannya, sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai peserta 

didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal peserta 

didik adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, 

keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, 

keterampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru yang berkompeten dan 

profesional.  

Guru yang dikategorikan kurang berkompeten disebabkan karena guru 

hanya sebatas menguasai materi pelajaran dan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar saja. Namun dalam pelaksanaannya guru belum mampu 

mengembangkan materi secara kreatif dan inovatif serta guru tidak 

memanfaatkan media dan teknologi dengan maksimal. 

Dari berbagai teori di atas dapat diartikan bahwa kompetensi 

profesional guru Pendidikan Agama Islam merupakan faktor yang dominan 

dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya apabila guru yang terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran itu berkompeten dan profesional maka akan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Hasil prasurvey yang penulis lakukan dengan melakukan observasi 

dan wawancara di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur. Observasi 

dilakukan ketika pembelajaran berlangsung pada tanggal 20 Februari 2020, 

penulis melihat adanya permasalahan bagi guru dalam mengaplikasikan 

kompetensinya dan melengahkan salah satu indikator dalam kompetensi guru 
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Pendidikan Agama Islam saat proses pembelajaran. Pada saat penulis 

melakukan observasi, terlihat guru mengelola program pembelajarannya yang 

sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru tampak menerapkan interaksi 

belajar mengajar secara spesifik terlihat ketika guru melakukan pembukaan 

dengan mengucap salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

Kemudian guru mengisi lembar kehadiran siswa, memeriksa kerapihan posisi 

tempat duduk, menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan dilanjutkan dengan guru melaksanakan tes awal (pretest) 

untuk sedikit mengulas kembali materi sebelumnya agar siswa tidak lupa.  

Dalam penyampaian materi, guru pendidikan agama Islam menguasai 

bahan materi yang ia bawakan didalam kelas. Pembawaan dalam berbicara 

jelas kemudian lancar dan menggunakan kalimat yang mudah untuk di 

pahami oleh siswanya. Namun penggunaan media dan metode pembelajaran 

yang kurang bervariasi serta penggunaan teknologi informasi yang belum 

dimanfaatkan, beberapa faktor tersebut yang menyebabkan kurangnya 

feedback siswa ketika guru menjelaskan materi. Jenis metode yang digunakan 

adalah metode ceramah, pada awalnya pembelajaran dikelas seperti yang 

diharapkan, namun untuk beberapa saat siswa mengalami kebosanan ini 

terlihat dari siswa yang mulai tidak fokus dengan pelajaran dan beberapa 

siswa tampak terlihat mengantuk. Menurut penulis untuk mengatasi 

permasalah tersebut penting bagi seorang guru untuk menggunakan metode 

lain agar siswa menjadi semangat. Sebagai contoh guru dalam penyampaian 
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materi dapat memanfaatkan media yang ada dalam mengembangkan 

pembelajaran. 

Guru menilai prestasi siswa dengan melakukan evaluasi pembelajaran 

yang bertujuan untuk menghimpun informasi yang dijadikan dasar  untuk 

mengetahui taraf kemajuan, perkembangan dan pencapaian belajar siswa serta 

keefektifan kepentingan pengajaran. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Februari 2020 terhadap saudari 

Likah Rahmawati salah satu siswi yang nilai mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 60 bahwasanya dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam dikelas, ia merasa sangat bosan dan tidak tertarik mengikuti 

pelajaran karena dalam setiap pertemuan mata pelajaran guru dalam 

menyampaikan materi hanya ceramah saja.
7
 Sementara hasil belajar siswa 

dalam penelitian ini berdasarkan dokumentasi legger. Ketika penulis melihat 

data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu Lampung Timur dengan jumlah siswa 28 orang tampak ada 8  

siswa yang nilainya rendah. Tentu hal ini menjadi masalah tersendiri baik 

untuk siswa maupun guru yang bersangkutan. 

Dari data pra survei tersebut maka menurut Penulis, kompetensi 

profesional guru menjadi faktor yang sangat penting untuk menciptakan hasil 

belajar yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan oleh siswa. Karena 

seorang guru yang berkompeten dan profesional haruslah mampu menguasai 

bahan, mengelola progam belajar mengajar, menguasai dan terampil dalam 

                                                             
 7

 Hasil Wawancara dengan Likah Rahmawati pada hari Kamis, 20 Februari 2020 pukul 

10.00 WIB. 
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menggunakan berbagai metode, mengelola interaksi belajar mengajar dan 

menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. Hal ini bertujuan untuk 

pengoptimalan hasil belajar siswa. Oleh karena inilah menurut penulis 

penelitian ini harus dikaji lebih lanjut terkait pokok permasalahan yang ada. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis identifikasi 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Guru melengahkan salah satu indikator kompetensi profesional guru 

2. penggunaan media dan metode pembelajaran yang kurang bervariasi serta 

penggunaan teknologi informasi yang belum dimanfaatkan 

3. masih ada siswa yang hasil belajarnya rendah 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah 

penelitian yang akan diteliti. Agar penelitian ini tidak terlalu meluas maka 

dalam pelaksanaan penelitian ini penulis perlu membatasi masalah. Agar 

penelitian tidak menyimpang dari pokok masalah, maka Penulis memberikan 

batasan masalah ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Lampung Timur 

2. Hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Labuhan Ratu pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam akan diambil dari nilai legger. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh kompetensi 

profesional guru pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa pada 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan Agama 

Islam terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung 

Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan teori 

kompetensi profesional guru pendidikan Agama Islam dan hasil 

belajar PAI untuk mengembangkan pendidikan. 

b. Secara praktis 

1) Bagi guru PAI 

a) untuk dapat mengembangkan profesionalitas guru terhadap 

hasil belajar siswa. 

b) Memperbaiki mutu  pembelajaran di sekolah. 

2) Bagi lembaga (instansi) yang terkait, diharapkan dapat menjadi 

masukan sebagai evaluasi pembelajaran kedepan. 
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3) Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya 

dalam bidang pendidikan Agama Islam. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu  (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji.
8
 

Berdasarkan penelusuran yang penelitian lakukan terhadap karya ilmiah 

yang sebelumnya  bahwa peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

terkait dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penelitian dalam skripsi oleh Budi Warman yang berjudul 

―Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri I Kota Jambi‖. Penelitian ini memfokuskan pada apakah 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar secara simultan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di  SMKN I Kota Jambi. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

jurusan akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kota Jambi  

sebesar 94,4 %. Sedangkan penelitian yang hendak penulis lakukan adalah 

lebih memfokuskan Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Labuhan 

Ratu Lampung Timur. Hal ini terdapat perbedaan antara penelitian yang 

                                                             
8
 LP2M, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 39. 
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dilakukan Budi Warman dengan penulis, yakni terletak pada variabel 

penelitian, hasil belajar mata pelajaran dan lokasi atau tempat penelitian. 

Skripsi yang ditulis oleh Hulhayati yang berjudul ―Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas X MA Nahdlatus Shaufiah Tahun Pelajaran 2016/2017‖. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan profesional guru 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar peserta didik. 

Seorang guru dikatakan profesional apabila memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan pembelajaran, menguasai landasan pendidikan, menguasai 

bahan pembelajaran, mengelola program pembelajaran, pemberian nilai 

pada peserta didik dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan. Sedangkan 

penelitian yang hendak penulis lakukan adalah Pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dijelaskan bahwa 

masing-masing pembahasan sangat berkaitan. Akan tetapi terlihat adanya 

perbedaan yang terletak pada hasil belajar mata pelajaran dan juga 

permasalahannya. Dalam penelitian yang hendak penulis lakukan lebih 

memfokuskan pada masalah pengaruh kompetensi profesional guru 

pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar. Penelitian yang hendak 

penulis lakukan lebih membahas tentang kompetensi profesional guru 

secara menyeluruh yang didalamnya menyangkut profesional guru dalam 

mengajar. 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 

yang berlangsung secara progresif. Jadi, belajar merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan seseorang dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sikapnya yang baik serta bermanfaat dalam kehidupan.
9
 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 

Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan.
10

 Sedangkan menurut Sudjana, ―bahwa hasil belajar 

ialah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
11

 Pernyataan 

tersebut menekankan bahwa hasil belajar sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam menerima pengetahuan atau 

wawasan yang diakibatkan karena Perubahan-perubahan tingkah laku 

yang terlihat tidak segera terjadi, akan tetapi harus melalui beberapa 

proses belajar atau aspek-aspek lain yang berhubungan dalam suatu 

kegiatan belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

                                                             
 

9
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 227. 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 34. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 
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2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk 

mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang 

disebut belajar. Tujuan belajar merupakan perubahan tingkah laku, hal ini 

dapat diidentifikasikan melalui ciri-ciri belajar. 

 Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan atau pengalaman. Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut: 

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), 

maupun nilai dan sikap (afektif). 

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap 

atau dapat disimpan. 

c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan 

usaha. 

d. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

e. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan 

fisik/kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh 

obat-obatan.
12

 

 

Berikut beberapa faktor pendorong mengapa manusia memiliki  

keinginan untuk belajar: 

a. Adanya dorongan rasa ingin tahu. 

b. Adanya keinginan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya. 

c. Mengutip dari istilah Abraham Maslow bahwa segala aktivitas  

manusia didasari atas kebutuhan yang harus dipenuhi dari 

kebutuhan biologis sampai aktualisasi diri. 

d. Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah 

diketahuinya. 

e. Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

f. Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi 

diri. 

g. Untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. 

h. Untuk mengisi waktu luang.
13
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Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa ciri-ciri belajar adalah 

perubahan secara sadar yang meliputi seluruh aspek tingkah laku ke arah 

yang lebih baik. Belajar sebagai hasil dari latihan dan pengalaman serta 

perubahan yang terjadi relatif menetap. 

3. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada satu kawasan dari 

taksonomi. Benyamin S Bloom mengonsentrasikan pada domain kognitif, 

sementara domain afektif dikembangkan oleh Kratwohl dan domain 

psikomotor dikembangkan oleh Simpson.
14

 

Sudah menjadi ketentuan bahwa setiap pembelajaran selalu 

memberikan suatu hasil, hasil itulah yang disebut sebagai hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimiliki siswa tidaklah selalu berupa skor atau nilai-

nilai dari hasil tes yang dikerjakannya. Belajar merupakan proses yang 

aktif untuk memahami hal-hal baru dengan pengetahuan yang kita miliki. 

Acuan penilaian hasil belajar dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang digunakan ada tiga, yaitu: penilaian acuan patokan, 

penilaian acuan kelompok, penilaian acuan nilai.
15

 

Dalam kaitannya dengan hasil belajar, secara umum terdapat tiga 

ranah tipe hasil belajar, sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam tipe hasil belajar, yaitu : 

1) Pengetahuan atau ingatan 
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 Hamzah B Uno and Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem (Jakarta: 
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Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat 

rendah yang paling rendah. Namun tipe hasil belajar ini 

menjadi syarat tipe hasil belajar selanjutnya, misalnya hafalan 

menjadi syarat siswa untuk bisa paham. 

2) Pemahaman 

Pemahaman dibagi menjadi tiga kategori, yang pertama 

tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 

terjemahan dalam arti yang sebenarnya. Tingkat yang kedua 

adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-

bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya. 

Pemahaman tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi, 

yang diharapkan siswa mampu melihat dibalik yang tertulis, 

membuat ramalan tentang konsekuensi. 

3) Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret 

atau situasi khusus. Abstraksi dapat berupa ide-ide, teori, atau 

petunjuk tekhnis. 

4) Analisis, yakni usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 

5) Sintesis, yakni penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke 

dalam bentuk menyeluruh. 

6) Evaluasi, yakni pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 

pemecahan, pembelajaran, materil dan lain-lain. 

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap atau nilai. Tipe hasil 

belajar ranah afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah 

laku, seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 

belajar, dan hubungan sosial. 

c. Ranah psikomotorik, tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu.
16

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa ada tiga 

tipe dalam hasil belajar yakni hasil belajar ranah kognitif (pengetahuan 

siswa berkenaan dengan hasil belajar intelektual ingatan, aplikasi, 

pemahaman, analisis dan evaluasi), ranah afektif (hasil belajar berkenaan 

tingkah laku dan etika siswa), dan ranah psikomotorik atau keterampilan 

kemampuan bertindak siswa. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Belajar merupakan proses yang aktif untuk memahami hal-hal 

baru dengan pengetahuan yang kita miliki. Disini terjadi penyesuaian dari 

pengetahuan yang sudah kita miliki dengan pengetahuan baru. 

―belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan 

lingkungannya‖. Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat 

dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya berlangsung secara 

sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila terjadi 

perubahan dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan 

dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.
17

 

 

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau 

diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut 

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 

individu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan 

dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak 

pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (intern) 

maupun dari luar diri (ekstern) individu. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya sebagai berikut:  

a. Faktor Intern (dari dalam siswa sendiri) 

1) Faktor jasmaniah karena cacat 

2) Rendahnya kompetensi dasar (intelegensi) siswa 

3) Rendahnya minat siswa terhadap suatu belajar 

4) Kurangnya motivasi dan dorongan belajar 

5) Faktor bawaan (hereditas) 

b. Faktor Ekstern (dari luar diri siswa sendiri) 
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1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah, diantaranya metode, sikap guru, alat ruang kelas. 

3) Faktor media massa dan lingkungan sosial.
18

 

Dapat penulis jelaskan bahwa hasil belajar yang dicapai seseorang 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik 

dari dalam diri seseorang (faktor internal), luar diri seseorang (faktor 

eksternal) dan pendekatan belajar yang dilakukan. Hal tersebut semata-

mata dilakukan agar hasil belajar anak tercapai secara optimal. 

5. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Agar dapat meningkatkan hasil belajar seorang siswa, maka guru 

harus memanage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu 

faktor intern, misalnya motivasi belajar dan lain sebagainya maupun 

faktor ekstern, misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu 

seorang siswa perlu diperhatikan aspek psikologisnya yang salah satunya 

adalah konsep diri. Jika seorang siswa mampu mengendalikan konsep 

dirinya dan mengarahkan kepada hal-hal yang positip, maka siswa akan 

mudah dalam belajar dan mendapatkan hasil yang baik. 

Disamping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga harus 

mempunyai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara 

melakukan pembelajaran seefektif mungkin. Dengan pembelajaran yang 

efektif, maka siswa akan lebih mudah dalam menerima pelajaran dan 

hasilnya akan tampak secara konkrit. Selain itu, guru diharapkan mampu 
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melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar 

yang dialami siswa.  

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh 

siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

nilai tes yang diberikan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dengan indikator hasil belajar siswa : ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik yang diambil dari legger. 

B. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah 

(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan suatu hal.
19

 

Kompetensi menunjuk kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 

diperoleh melalui pembelajaran dan latihan.
20

 Spencer dan Hamzah B. 

Uno mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang 

menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir 

dalam segala situasi, dan berlangsung dalam periode waktu yang lama.
21

 

Menurut Uzer Usman bahwa kompetensi guru merupakan suatu 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya 

secara bertanggung jawab dan layak.
22
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Pada dasarnya kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang 

dapat dilakukan oleh seorang dalam melakukan suatu pekerjaan, serta apa 

yang wujud atau tampak dari pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Agar 

dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan 

dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai dengan 

bidangnya. 

Kompetensi seorang guru sangat menentukan kelangsungan proses 

belajar mengajar, karena dengan mempunyai kompetensi profesional guru 

dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan pendidikan secara material, 

dan kompetensi ini dapat dijadikan sebagai hal utama bagi individu 

khususnya guru dalam melaksanakan pendidikan. Keberhasilan seseorang 

dalam mendidik merupakan prestasi atau sumbangan yang amat berharga, 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang terukur dalam rangka 

membantu tercapainya tujuan sekolah. 

Dalam PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, pasal 3 ayat (7) 

menyatakan bahwa: kompetensi profesional merupakan kemampuan guru 

dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dan 

budaya yang diampunya, yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 

isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan mata pelajaran 

yang akan diampu. 



20 
 

 

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang 

relevan, yang secara konseptual menaungi dengan program satuan 

pendidikan, mata pelajaran yang akan diampu.
23

 

Profesional harus dimulai dari diri sendiri sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al An’am ayat 135 disebutkan: 

ۖ   فَسَو فَْ تَ ع لَمُونَْ مَنْ    قُلْ  ياَ قَ وْ  مِْ اع مَلُوا عَلَى مَكَا نتَِكُمْ  إِنِّْ عَامِلْ  
لِحُْ الظَّالِمُونَْ ۖ   إِنَّهُْ لَْ يُ ف  ارِْ   تَكُونُْ  لَهُْ عَاقِبَةُْ الدَّ

 

Artinya: Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 

kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula), kelak kamu akan 

mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang 

baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

mendapatkan keberuntungan. (QS. Al An’am  (6) : 135)
24

 

 

Sebagaimana keterangan ayat Al Qur’an di atas, bahwa seorang 

guru harus melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya. Selain 

itu guru juga harus memiliki kompetensi profesional dan mengerahkan 

segala kemampuan yang dimilikinya dalam proses pembelajaran. 

 Guru yang profesional harus memiliki kemampuan, yaitu: 

a. Menguasai bahan 

b. Mengelola progam belajar mengajar. 

c. Menguasai dan terampil dalam menggunakan berbagai metode. 

d. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

e. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 

f. Mengenal fungsi dan progam bimbingan dan penyuluhan 

disekolah.
25

 

 

Guru yang profesional adalah guru yang mengajar pada mata 

pelajaran yang menjadi keahliannya dengan mempunyai kompetensi ilmu 
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yang memadai dan mendalam, mempunyai semangat tinggi dalam 

mengembangkan keilmuannya yang akan melahirkan beberapa 

kreativitas serta mampu menarik perhatian dan berperilaku yang tauladan 

bagi masyarakat. Guru yang profesional hendaknya mampu 

melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua, 

masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.  

Dari berbagai pengertian di atas, maka kompetensi profesional 

guru adalah kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang keguruan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat membimbing siswa 

dalam mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar 

nasional pendidikan. Kompetensi profesional guru berupa penguasaan 

materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang harus 

dikuasai oleh guru yang menaungi materi kurikulum serta penguasaan 

terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 

2. Tugas Guru Profesional 

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Tugas guru sebagai suatu profesi 

adalah mendidik, mengajar dan melatih anak didik. 

Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada siswa. Menurut 

Mulyasa guru dalam mendidik siswa bertugas sebagai berikut: 
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a. Menyerahkan kebudayaan kepada siswa berupa kepandaian, 

kecakapan, serta pengalaman. 

b. Sebagai perantara/fasilitator dalam belajar, yaitu sebagai 

perantara siswa harus berusaha sendiri mendapatkan suatu 

pengertian. Sehingga timbul perubahan dalam segi pengetahuan, 

tingkah laku dan sikap. 

c. Guru sebagai penghubung antara masyarakat dan sekolah. 

d. Guru sebagai administrator.
26

 

Pendapat diatas dapat dipahami bahwa tugas guru memberi 

pemahaman  ilmu pengetahuan dan teknologi kepada siswa. Sebagai 

perantara, guru memberikan peluang terhadap siswa untuk berusaha dan 

menggali sendiri pengalaman dan perkembangan kepandaian siswa 

sehingga siswa lebih aktif dalam belajar. Guru juga sebagai panutan 

dalam sekolah maupun masyarakat, sehingga tingkah laku dan sikap guru 

haruslah baik dan dapat menjadi suri tauladan bagi siswa. Secara 

administrative guru sebaiknya memiliki rencana mengajar, program 

semester dan program tahunan, dan yang paling penting adalah 

menyampaikan rapor atau hasil belajar kepada orang tua siswa. 

3. Indikator Kompetensi Profesional Guru 

Kemampuan mengajar merupakan pencerminan penguasaan guru 

atas kompetensi profesional sebagai pengajar dan pendidik. Menurut 

Sau’ud kompetensi profesional guru meliputi: 
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a. Menguasai bahan. 

Kemampuan menguasai bahan pelajaran, sebagai bagian 

integral dari proses belajar mengajar, hendaknya tidak dianggap 

pelengkap bagi profesi guru. Guru yang profesional mutlak harus 

menguasai bahan yang akan diajarkannya. Adanya buku pelajaran 

yang dapat dibaca oleh siswa, tidak mengandung arti bahwa guru tak 

perlu menguasai bahan. Memang guru tidak mungkin serba tahu, 

tetapi setiap guru dituntut untuk memiliki pengetahuan umum yang 

luas dan mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

b. Mengelola progam belajar mengajar 

Mengelola kegiatan belajar mengajar merupakan tahap 

pelaksanaan dari progam yang telah dibuat. Dalam pelaksanaannya 

proses belajar mengajar kemampuan yang dituntut adalah kreativitas 

guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar 

sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan. 

c. Menguasai dan terampil dalam menggunakan berbagai metode. 

Menguasai berbagai macam metode merupakan senjata yag 

paling ampuh untuk menyampaikan materi pelajaran. Guru yang 

terampil dalam menggunakan berbagai metode dapat lebih maksimal 

mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya jika pendekatannya 

berpusat pada guru (teacher centris) maka metode yang digunakan 

adalah ceramah, eksplorasi, demonstrasi dan dramatisasi. Namun 
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jika pendekatannya berpusat pada murid (studet centris) maka 

metodenya adalah eksperimen, penugasan, dan problem solving 

(pemecahan masalah). 

d. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

Interaksi belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bersifat 

interaktif dari berbagai komponen untuk mewujudkan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

pembelajaran. Penerapan interaksi belajar mengajar secara spesifik 

dimaksudkan untuk pemberian gambaran bahwa apa yang dilakukan 

guru dalam proses pembelajaran harus direncanakan secara 

sistematis. 

e. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 

Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang 

kemajuan yang telah dicapai oleh siswa, baik secara iluminatif 

observatif maupun secara struktural objektif. Penilaian secara 

iluminatif observatif dilakukan dengan pengamatan yang terus 

menerus tentang perubahan dan kemajuan yang telah dicapai oleh 

siswa. Penilaian secara struktural objektif berhubungan dengan 

pemberian skor, angka, atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka 

penilaian hasil belajar siswa.
27

 

Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) Depdikbud 

telah merumuskan kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh 
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seorang guru. Rumusan tersebut oleh Ali Imran disimpulkan menjadi 

tiga kategori, yaitu: ―Kemampuan menguasai bahan bidang studi, 

kemampuan merencanakan proses belajar mengajar dan kemampuan 

melaksanakan program tersebut.‖
28

 

Menurut Moh. Uzer Usman secara garis besar, kompetensi 

profesional guru meliputi lima hal yaitu: 

1) Menguasai landasan pendidikan 

a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat. 

c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses belajar mengajar. 

2) Menguasai bahan pengajaran 

a) Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah. 

b) Menguasai bahan pengayaan. 

3) Menyusun program pengajaran 

a) Menetapkan tujuan pembelajaran 

b) Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran, strategi 

belajar mengajar, media yang sesuai dan dapat 

memanfaatkan sumber belajar. 

4) Melaksanakan program pengajaran 
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a) Menciptakan suasana belajar mengajar yang tepat. 

b) Mengatur ruang belajar 

c) Mengelola interaksi belajar mengajar  

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan 

a) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

b) Menilai prestasi belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
29

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat penulis pahami bahwa 

guru dituntut untuk memiliki pengetahuan umum yang luas dan 

mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya sehingga guru harus benar-benar menguasai bahan 

pelajaran. Pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang 

matang. Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan suatu metode 

pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan 

materi yang diajarkan oleh guru. Guru dalam mengelola interaksi 

belajar haruslah secara sistematis. Sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dan proses pembelajaran yang sedang berlangsungpun 

terlihat sangat menarik. Guru harus melakukan penilaian terhadap 

siswa untuk kepentingan kemajuan pengetahuan dan perkembangan 

siswa. 
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4. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Menurut Ramayulis, diantara tugas guru itu secara khusus adalah 

sebagai warasat al-Anbiya yang pada hakikatnya mengembangkan misi 

rahmatan lil al-alamin yakni mengembangkan misi yang mengajak 

manusia untuk tunduk dan patuh terhadap hukum-hukum Allah SWT, 

guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat, kemudian misi ini 

dikembangkan pada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid, 

kreatif, beramal shaleh dan bermoral tinggi.
30

 

Masih ada sementara orang yang berpandangan, bahwa peranan 

guru hanya mendidik dan mengajar saja. Mereka itu tak mengerti bahwa 

mengajar itu adalah mendidik juga. Dan mereka telah mengalami 

kekeliruan besar dengan mengatakan bahwa tugas itu hanya satu-satunya 

bagi setiap guru.
31

 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para siswa, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 

jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
32

 

Dengan demikian dapat penulis pahami bahwa peran guru sebagai 

pendidik, guru diharapkan dapat membantu siswa  membentuk 

kepribadian secara utuh mencangkup kedewasaan intelektual, emosional, 

sosial, fisik, spiritual dan moral. Adapun peran guru sebagai pengajar 
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membantu dan melatih siswa agar mau belajar untuk mengetahui sesuatu 

dan mngembangkan pengetahuan sehingga akhirnya mengerti bahan yang 

dipelajari secara benar. 

5. Guru Pendidikan Agama Islam 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwasannya 

pengertian guru yaitu: 

―Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

siswa. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid/mushola, 

dirumah dan sebagainya‖.
33

 

 

Sedangkan definisi dari pendidikan agama Islam yaitu usaha yang 

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan 

ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan 

dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai 

nilai-nilai Islam.
34

 

Jadi yang dimaksud Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

guru yang mentransformasikan ilmu dan pengetahuannya kepada siswa, 

dengan tujuan menjadi pribadi yang memiliki prilaku baik atas dasar 

nilai-nilai ajaran Islam. 

Sehingga dapat dipahami bahwa kompetensi profesional guru 

pendidikan agama Islam adalah kemampuan guru dalam menguasai dan 

mentransformasikan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 

yang diampunya kepada siswa, dengan tujuan mereka menjadi pribadi 
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yang memiliki perilaku yang baik atas dasar nilai-nilai ajaran agama 

Islam. 

C. Kerangka Berfikir dan Paradigma 

1. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir adalah suatu konsep yang berisikan suatu 

hubungan kausal antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam 

rangka memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting.
35

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa 

kerangka berfikir adalah suatu konsep yang memberikan hubungan kausal 

hipotesis antara variabel bebas dan variabel terikat dalam memberikan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai variabel (X1) dan hasil belajar (Y1). 

2. Paradigma 

Hubungan antar variabel dalam kerangka berfikir selanjutnya akan 

dijelaskan dalam bentuk paradigma penelitian yang dapat digambarkan 

dalam suatu pola atau model. Paradigma dalam penelitian ini adalah 

gambaran suatu model dari hubungan antara variabel terikat dengan 

variabel bebas. 
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka sebagai paradigma 

dalam penelitian ini adalah keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat 

dari hasil beajar siswa. Hasil belajar merupakan suatu pengukuran atau 

penilaian dari suatu kegiatan belajar siswa. Penilaian hasil belajar ini 

disimbolkan dengan huruf, angka maupun kalimat yang menggambarkan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh 

guru, guru yang memiliki kemampuan dalam menguasai bahan, 

mengelola program belajar mengajar, menguasai dan terampil dalam 

menggunakan berbagai metode, mengelola interaksi belajar mengajar, dan 

menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran menjadi salah satu 

faktor utama keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan  pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

empirik dengan data.
36
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis pahami bahwa hipotesis 

merupakan jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

―Ada pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam 

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu.‖ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Sehubungan dengan judul penelitian penulis, yaitu pengaruh 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar 

siswa, maka perlu kiranya penulis kemukakan bentuk, jenis dan sifat maupun 

wilayah penelitian seperti di bawah ini : penelitian yang penulis lakukan 

bersifat penelitian kuantitatif.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan diuraikan secara 

deskriptif. Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa 

dengan harapan dapat memperkuat teori yang dijadikan pedoman. Penelitan 

ini dirancang untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh antara dua 

variabel atau lebih dan seberapa tingkat pengaruhnya. 

B. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah ―definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

yang dedefinisikan yang dapat diamati dan diobservasi serta dapat diukur.‖ 

Variabel adalah ―sesuatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai atau 

sesuatu yang bervariasi.‖37 Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa 

definisi operasional variabel adalah petunjuk yang menjelaskan gambaran 

suatu variabel yang akan diteliti atau diobservasi. 
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Dengan demikian variabel yang ada dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama 

Islam) 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Sehingga tanpa variabel ini tidak akan muncul variabel 

terikat. Untuk itu variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi 

profesional guru. 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan atau keahlian 

khusus dalam bidang keguruan yang harus dimiliki oleh seorang guru 

agar dapat membimbimbing siswa dalam mencapai standar kompetensi 

yang telah ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Variabel bebas 

―Kompetensi profesional guru‖ indikatornya adalah: 

a. Menguasai bahan 

Kemampuan menguasai bahan pelajaran merupakan 

kemampuan guru dalam mengetahui, memahami, mengimplikasikan, 

mengintensiskan dan menguasai sejumlah pengetahuan keahlian yang 

akan diajarkan. Penguasaan ini menjadi landasan pokok seorang guru 

dalam melaksanakan tugas pengajaran. Guru yang menguasai bahan 

dapat dilihat dari kemampuan menyampaikan bahan pelajarannya 

yang sesuai dengan kurikulum dan mengembangkan materi 

pembelajarannya secara kreatif. 
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b. Mengelola program belajar mengajar 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuan yang 

dituntut adalah kreativitas guru dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang 

telah disusun dalam perencanaan. Guru dapat dikatakan mampu 

mengelola program belajar mengajar dengan ciri-ciri memiliki 

keterampilan menghidupkan kelas, dapat memilih dan 

mengembangkan strategi belajar mengajar dan media pengajaran yang 

sesuai, dapat memanfaatkan sumber belajar dengan tepat. 

c. Menguasai dan terampil dalam menggunakan berbagai metode 

Guru yang terampil dalam menggunakan berbagai metode 

dapat lebih maksimal mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat 

dikatakan menguasai dan terampil dalam menggunakan berbagai 

metode memiliki ciri-ciri dalam penyampaian materi dapat 

menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

d. Mengelola interaksi belajar mengajar 

Interaksi belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bersifat 

interaktif dari berbagai komponen untuk mewujudkan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Guru yang mampu mengelola interaksi belajar 

mengajar memiliki ciri-ciri dapat menciptakan suasana belajar 

mengajar yang efektif, dapat mengatur tata ruang kelas dengan rapi 
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dan menyenangkan, dan dapat memanfaatkan teknologi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

e. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan 

yang telah dicapai oleh siswa. Guru menilai prestasi siswa dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan melakukan 

evaluasi pembelajaran dan  melaksanakan program remidial. 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan 

suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa berupa perubahan tingkah laku 

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik di bidang agama Islam. Dalam penelitian ini hasil belajar 

siswa diambil dari legger. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah ―keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 

penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.‖38 Dengan 

demikian populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
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keseluruhan subjek yang akan menjadi titik perhatian dalam pelaksanaan 

penelitian. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu yang berjumlah 

280 siswa dengan 112 laki-laki dan 168 perempuan. 

2. Sampel  

Sampel adalah ―sebagian atau wakil populasi yang diteliti.‖39 

Sampel adalah ―bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.‖40 Sampel merupakan wakil populasi yang ada, 

sehingga dalam mengambil sampel nantinya harus representative dan 

benar-benar mewakili seluruh populasi yang ada dalam penelitian. 

Berdasarkan pendapat di atas yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

yang berjumlah 28 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

proses dalam pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah clauster 

Sampling dengan jumlah populasi tiap kelas memiliki jumlah yang rata-

rata hampir sama. ―Dikatakan clauster karena pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan pengelompokan atau populasi yang 

karakteristiknya sama. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 
                                                             
 

39
 Ibid., 131. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 81. 
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dianggap homogen.‖41 Pada teknik ini, sampel berdasarkan sekelompok 

anggota yang terhimpun pada cluster, bukan anggota populasi yang 

diambil satu per satu secara random sampling (pengambilan sampel 

secara acak). 

Pengambilan sampel secara cluster dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan undian. Kelas X terdapat empat kelas yang terdiri 

dari IPA 1-3 dan IPS 1, kemudian penulis membuat empat buah 

gulungan untuk memperoleh kelas mana yang akan dijadikan sebagai 

sampel dengan masing-masing gulungan ditulis kelas IPA 1, IPA 2, IPA 

3 dan IPS 1, setelah diundi dengan demikian sampel dari penelitian ini 

adalah kelas X IPA 1.  

Sebagai pertimbangan dalam menetapkan sampel adalah apabila 

populasi dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka 

dapat diambil antara 10% sampai dengan 25%. Namun apabila 

jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau diambil sebanyak 

30% sampai 70%. 42 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik yang  akan digunakan dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
                                                             
 

41
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 64. 
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 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 

2008), 81–82. 
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1. Metode Quisioner (Angket) 

Quisioner atau angket adalah ―sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.‖43 

Angket adalah ―teknik pengupulan data melalui penyebaran 

kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk di isi langsung oleh responden 

seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat 

umum.‖44 

Metode angket ada dua jenis, yaitu langsung dan tak langsung. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode angket tidak 

langsung, kemudian quesioner itu bersifat tertutup atau dengan cara 

responden diberi  pernyataan dan pilihan untuk mendapatkan jawaban 

tentang kompetensi profesional guru dengan jumlah item yang penulis 

sesuaikan dengan indikator. 

Dalam penelitian ini menggunakan angket dengan jumlah 16 item 

dan pada setiap alternatif pilihan telah disediakan pemberian nilai adalah 

sebagai berikut: 

a. Pilihan (SS) penulis beri nilai 4 (empat) 

b. Pilihan (S) penulis beri nilai 3 (tiga) 

c. Pilihan (TS) penulis beri nilai 2 (dua) 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 151. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), 111. 
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d. Pilihan (STS) penulis beri nilai 1 (satu) 45 

Adapun angket ini akan ditujukan kepada siswa kelas X IPA 1 

yang berjumlah 28 siswa untuk mendapatkan data kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ―metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya.‖46 

Metode ini ditujukan kepada guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui 

nilai legger, dan ditujukan pada staf TU untuk memperoleh data jumlah 

siswa, struktur organisasi sekolah, jumlah staf dan karyawan, sarana dan 

prasarana, lokasi serta dokumen lainnya yang dapat menunjang dalam 

penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/ Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah ―alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

                                                             
 

45
 Mardapi Djemari, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Non Tes (Yogyakarta: 

Parama Publishing, 2018), 121. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 119. 
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dan prestasinya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah dikelola.‖47 

Kisi-kisi adalah ―sebuah tabel yang menunjukkan hubunga antara 

hal-hal yang disebabkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan 

dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom.‖48 Kisi-kisi 

instrumen berfungsi untuk menunjukkan kaitan antara variabel yang 

diteliti dengan sumber data dari mana data tersebut didapatkan, metode 

yang digunakan, dan instrumen yang disusun. 

Tabel 1 

Kisi-kisi Angket Kompetensi Profesional Guru PAI 

 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Item 

1 Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Menguasai 

bahan 

1. Memahami bahan/materi 

ajar 

2. Menyampaikan materi 

sesuai dengan kurikulum 

3. Mengembangkan materi 

pembelajaran secara 

kreatif. 

1, 2, 

3, 4 

Mengelola 

program belajar 

mengajar 

1. Memiliki ketrampilan 

menghidupkan suasana 

kelas. 

2. Memilih dan 

mengembangkan strategi 

belajar. 

3. Menggunakan media dan 

sumber belajar. 

5, 6, 7 

Menguasai dan 

terampil dalam 

menggunakan 

berbagai 

metode 

1. Menggunakan metode 

bervariasi sesuai tujuan 

pembelajaran. 

8, 9, 

10 

Mengelola 1. Menciptakan suasana 11, 

                                                             
 

47
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), 160. 

 
48

 Ibid., 162. 



41 
 

 

interaksi 

belajar 

mengajar 

belajar mengajar yang 

efektif. 

2. Mengatur tata ruang 

kelas dengan rapi dan 

menyenangkan. 

3. Menggunakan teknologi 

untuk kepentingan 

Pembelajaran 

12, 13 

  Menilai 

prestasi siswa 

untuk 

kepentingan 

pengajaran 

1. Mengevaluasi 

pembelajaran. 

2. Melaksanakan program 

remidial. 

14, 

15,16 

2 Hasil Belajar Hasil belajar siswa di ambil dari nilai legger 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukuran dalam 

melakukan fungsi ukuranya.49 Instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti istrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.50 

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan simpangan. 

Adapun rumusnya yaitu: 

    
   

√          
 

Keterangan : 

 

                                                             
 49

 Kusnadi, Metodologi Penelitian, 106. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 173. 
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rxy    = korelasi antara variabel x dengan y  

∑xy  = Jumlah hasil perkalian antara x dan y 

∑x
2
   = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

∑y
2    

= Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama. 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas menggunakan 

rumus Spearman Brown yaitu sebagai berikut: 

   
   

    
 

Keterangan: 

ri = reliabilitas interval seluruh instrumen 

rb = koefisien korelasi antara dua belahan instrumen 

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh 

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Adapun interpretasi terhadap 

nilai r yang diperoleh pada umumnya menggunakan pedoman sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Interpretasi Koefisien Nilai r 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 
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3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,779 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Instrumen dikatakan reliabel jika r > 0,40 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah ―Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.‖51 Tujuan dari penganalisisan 

data dari penelitian kuantitatif adalah untuk menginterpretasikan dan menarik 

kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Teknik analisis data 

dugunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar siswa dengan menghitung koefisien 

korelasi menggunakan rumus chi kuadrat. 

     
        

  
  

Keterangan:  

x
2
= Chi Kuadrat 

f0 = Frekuensi yang diobservasi 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

Setelah dilakukan analisis data dengan menguji dan mengetahui ada 

tidaknya pengaruh,selanjutnya yaitu menghitung berapa besar pengaruh 

antara kedua variabel tersebut, yakni dengan menggunakan rumus: 

  
  

     
 

Keterangan: 
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C = Koefisien kontingensi 

x
2 
= Harga chi kuadrat yang diperoleh 

n  = Banyaknya subyek 

setelah data diolah dan dianalisa menggunakan rumus chi kuadrat, 

maka langkah selanjutnya menentukan hasil analisis menggunakan taraf 

signifikan 5%. Kesimpulan pada penelitian ini dapat diambil sebagai hasil 

akhir dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur 

dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat mengingat bertambahnya 

jumlah tamatan SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) yang masih 

membutuhkan pendidikan kejenjang yang lebih lanjut. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dengan pertimbangan yang matang mengenai 

banyaknya jumlah siswa yang masih membutuhkan pendidikan serta 

mengenai segi tempat yang cukup strategis. Maka terpilihlah desa 

Labuhan Ratu sebagai tempat untuk didirikannya sekolah SLTA 

(Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) yang kemudian diberi nama yaitu  SMA 

Negeri 1 Labuhan Ratu. 

Sekolah SMA Negeri 1 Labuhan Ratu adalah sekolah SMA 

Negeri yang terletak di desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Sekolah ini 

menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan 

Agamanya. Sekolah SMA Negeri 1 Labuhan Ratu telah berdiri sejak 27 

Desember 2004 hingga sekarang. Saat ini kepala sekolah dari SMA 

Negeri 1 Labuhan Ratu adalah Bapak Mulyadi, M.Pd. 
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Demikianlah paparan sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu yang peneliti peroleh dari dokumentasi secara langsung 

Sekolah SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

a. Visi SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Menghasilkan sumber daya manusia yang berakhlak mulia, 

kreatif, berprestasi dan peduli lingkungan. 

Indikator dari visi tersebut adalah : 

1) Terwujudnya pribadi yang religius. 

2) Terwujudnya pribadi yang disiplin. 

3) Terwujudnya pribadi yang toleran. 

4) Terwujudnya peningkatan prestasi akademik dan non akademik. 

5) Terwujudnya pribadi yang mampu berkarya. 

6) Terwujudnya lingkungan sekolah bersih, nyaman, aman dan asri. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan Visi SMA Negeri 1 Labuhan Ratu maka 

dirumuskan Misi Sekolah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan keimanan dan toleransi melalui bimbingan religius 

2) Meningkatkan disiplin warga sekolah 

3) Meningkatkan kreatifitas warga sekolah 

4) Meningkatkan prestasi akademik melalui proses pembelajaran 

dan bimbingan ekstrakulikuler 

5) Meningkatkan pelaksanaan program 
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3. Kondisi SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

a. Identitas SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Tabel 3 

Profil Sekolah 

 

Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SMAN 1 LABUHAN RATU 

2 NPSN 10814062 

3 Jenjang Pendidikan SMA  

4 Status Sekolah Negeri 

5 Alamat Sekolah Jl. Sultan Liyu Km. 2 

 RT / RW 5 / 2 

Kode Pos 34375 

Kelurahan Labuhan Ratu 

Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten/Kota Lampung Timur 

Provinsi Lampung 

Negara Indonesia 

6 Posisi Geografis Lintang -5,1292 ; Bujur 105,6681 

Data Pelengkap 

7 SK Pendirian Sekolah 503/6471/122/19/SK/2004 

8 Tanggal SK Pendirian 2004-12-27 

9 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional B.483/15/SK/2007 

11 Tgl SK Izin Operasional 2015-03-31 

12 Nomor Rekening 0297331691 

13 Nama Bank BNI 46 

14 Cabang KCP Unit 142 Tanjung Karang 

15 Rekening Atas Nama SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

16 MBS Ya 

17 Luas Tanah Milik (m
2
) 19185 

18 Nama Wajib Pajak SMAN 1 Labuhan Ratu 

19 NPWP 006350367321000 

Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon 081272170111 

21 Nomor FAX Tidak ada 

22 E-mail Sman1labura@gmail.com 

23 Website http://www.sman1labuhanratu.sch.id 

Sumber: Data SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur 
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b. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab.Lampung Timur, tidak terlepas 

dari sarana dan prasarana yang ada. Adapun sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab.Lampung 

Timur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Labuhan Ratu  

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Meja 960 Baik 

2 Kursi 960 Baik 

3 Lemari 34 Baik 

4 Tempat Sampah 31 Baik 

5 Tempat Cuci Tangan 7 Baik 

6 Jam Dinding 11 Baik 

7 Tempat Tidur UKS 2 Baik 

8 Perlengkapan P3K 1 Baik 

9 Tandu 2 Baik 

10 Kloset Jongkok 4 Baik 

11 Bak Air 1 Baik 

12 Komputer 3 Baik 

13 Ac Split 8 Baik 

14 Printer 3 Baik 

15 Papan Tulis 17 Baik 

16 Aula 2 Baik 

17 Gudang 1 - 

18 Laboratorium Fisika 1 Baik 

19 Laboratorium Kimia 1 Baik 

20 MCK 4 Baik 

21 Mushola 1 Baik 

22 Perpustakaan 1 Baik 

23 Ruang UKS 1 Baik 

24 Ruang Guru 1 Baik 

25 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

26 Ruang Osis 1 Baik 

27 Ruang Kelas 20 Baik 

28 Ruang Waka 2 Baik 

29 Toilet 16 Baik 

Sumber: Data SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur 
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c. Data Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab.Lampung Timur terdapat 

52 tenaga pendidik, yang diantaranya terdapat 25 PNS, 16 guru 

honorer, 9 tenaga honorer dan 2 GTY/PTY. Berikut nama-namanya: 

Tabel 5 

Daftar Nama Guru SMA Negeri 1 Labuhan Ratu  

 

No Nama Status 

Kepegawaian 

Jenis PTK 

1 Agus Sahro Guru Honor  Guru Mapel 

2 Ambrosius Haryanto PNS Guru Mapel 

3 Andri Eko Riyantoro PNS Guru Mapel 

4 Bonari Tenaga Honor  Penjaga sekolah 

5 Deni setiawan Guru Honor  Guru Mapel 

6 Derico saputra Guru Honor  Guru BK 

7 Dewiyanti PNS Tenaga Administrasi 

8 Eci septiara Tenaga Honor  Tenaga Perpustakaan 

9 Eko kurniawan Tenaga Honor  Office Boy 

10 Eliyawati PNS Guru Mapel 

11 Erika febriana PNS Guru Mapel 

12 Ervina angga pratiwi Guru Honor  Guru Mapel 

13 Fatwa mustika aji Guru Honor Guru BK 

14 Fauzan dwi cahyono Guru Honor Guru Mapel 

15 Febri kurniawan Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

16 Harni prasetiowati Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

17 Hartadi PNS Guru Mapel 

18 Heni setiana Guru Honor Guru Mapel 

19 Hevi susanto PNS Guru Mapel 

20 Hindun PNS Guru Mapel 

21 Imam muslim Guru Honor Guru Mapel 

22 Ismanto PNS Guru Mapel 

23 Joni fasrah Guru Honor Guru Mapel 

24 Kartika andria rini PNS Guru Mapel 

25 Kisworo PNS Guru Mapel 

26 Kukun hastowo PNS Guru Mapel 

27 Lia puji astuti Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

28 Melia deni PNS Guru Mapel 

29 Mulyadi PNS Kepala Sekolah 

30 Murdiyah Guru Honor Guru Mapel 

31 Natalina PNS Guru Mapel 

32 Neti mufaiqoh Guru Honor Guru Mapel 
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33 Ratna juwitasari PNS Guru Mapel 

34 Setyo hartono Guru Honor Guru Mapel 

35 Siti kiptiyah PNS Depag Guru Mapel 

36 Sri mulyani PNS Guru Mapel 

37 Sri sukamti PNS Guru Mapel 

38 Sugito PNS Guru Mapel 

39 Suharmi Guru Honor Guru Mapel 

40 Sumadi resdianto PNS Guru Mapel 

41 Suprihatin PNS Guru Mapel 

42 Surajiman Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

43 Surmayani GTY/PTY Guru Mapel 

44 Suryati PNS Guru Mapel 

45 Suwarsih PNS Guru Mapel 

46 Syamsu hidayat Guru Honor Guru Mapel 

47 Tri mardiana PNS Guru Mapel 

48 Vuri praba rindu Guru Honor Guru Mapel 

49 Wiweka haris 

nitiyasa 

Guru Honor Guru BK 

50 Yulita utami Tenaga Honor Tenaga Perpustakaan 

51 Yunila wati Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

52 Yuyun yuliana GTY/PTY Guru Mapel 

Sumber: Data SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur 

d. Data Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Tabel 6.1 

Data Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Labuhan Ratu  
 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 Kelas 10 112 168 280 

2 Kelas 11 90 152 242 

3 Kelas 12 102 167 269 

Sumber: Data SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah kelas X IPA 

1 yang berjumlah 28 siswa, adapun data siswa kelas X IPA 1 adalah 

sebagai berikut: 

 

 



51 
 

 

Tabel 6.2 

Data Siswa Kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Abel Lia Saputri Perempuan 

2 Abizar Bigi Saferio Laki-Laki 

3 Ajeng Harnita Perempuan 

4 Alfa Yuda Maulana Laki-Laki 

5 Annisa A.P Perempuan 

6 Aris Munandar Laki-Laki 

7 Bagas Febrianto Laki-Laki 

8 Chaca Safitri Perempuan 

9 Chandra Saputra Laki-Laki 

10 Dani Febriansyah Laki-Laki 

11 Danu Saputra Laki-Laki 

12 Erwin Aryanto Laki-Laki 

13 Ilham Putra Laki-Laki 

14 Intan Fitri R Perempuan 

15 Jaka Santoso Laki-Laki 

16 Kalia Mahardika Perempuan 

17 Kalila Rifda S Perempuan 

18 Khusnul Khotimah Perempuan 

19 Likah Rahmawati Perempuan 

20 Mardha Swasta Perempuan 

21 Maulidia Anindia Perempuan 

22 Maulidia Ayu Nanda Perempuan 

23 Nazwa Azahra Perempuan 

24 Raihan Ardiza F Laki-Laki 

25 Reni Jeniya Wati Perempuan 

26 Tara Imama Perempuan 

27 Topan Zidan Laki-Laki 

28 Wildan Pratama Laki-Laki 

Sumber: Data SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur 
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4. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

 

 

WALI KELAS 

S SUKAMTI, S.Pd 

KORB. PENILAIAN 

KEPALA SEKOLAH 

YUNILAWATI, A.Md 

MULYADI M.Pd 

KOMITE SEKOLAH KEPALA T.U 

FAHRUL IB DEWIYANTI, S.Pd 

STAF 
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,AAATU 

SEKERTARIS 

LIA PUJI ASTUTI, S.E 

HARNI PRAS, S.E 

FEBRI KURNIA, S,E 
BENDAHARA 

SUPRIHATIN, S.Pd 

W. KESISWAAN 

HARTADI, S.Pd 

W. KURIKULUM 

KARTIKA A, S.Pd 

W. SARPAS 

SUMADI R, S.Pd  

KORB.  AKADEMIK 

AMBRO H, S.Pd 

W. HUMAS 

RATNA J, S.Pd 

KORB. PENGAJAR 

ERIKA F, S.Si 

KOR NON AKADEM 

KISWORO, S.Pd 

K. LAB KIMIA KEPALA PERPU 

KORBID 7 K 

TRI M,  S.Pd 

ANDRE E, S.Pd 

OPERATOR ASET 

HINDUN, S.Si 

HEVI S, S.Pd 

SISWA 

GURU 
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5. Letak Geografis SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

Sekolah SMA Negeri 1 Labuhan Ratu berdiri di atas tanah seluas 

19185 m2, terletak di jalan Sutan Liyu KM 02 Labuhan Ratu, Kabupaten 

Lampung Timur, provinsi Lampung, posisi geografisnya adalah : -5,1292 

Lintang dan 105,6681 Bujur. Sekolah ini lebih tepatnya terletak didesa 

pulau sari yang diapit persawahan dan perkebunan. 

B. Temuan Khusus 

1. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas kuesioner kompetensi profesional guru 

dapat dilihat pada tabel 7.1 dibawah ini: 

Tabel 7.1 

Hasil Uji Validitas Kompetensi Profesional  

 

No Angket r Hitung r Tabel Keterangan 

1 678 0,374 Valid 

2 647 0,374 Valid 

3 593 0,374 Valid 

4 678 0,374 Valid 

5 624 0,374 Valid 

6 780 0,374 Valid 

7 634 0,374 Valid 

8 707 0,374 Valid 

9 819 0,374 Valid 

10 780 0,374 Valid 

11 647 0,374 Valid 

12 772 0,374 Valid 

13 690 0,374 Valid 

14 780 0,374 Valid 

15 772 0,374 Valid 

16 808 0,374 Valid 

 

Pada tabel 7.1 di atas diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan angket kompetensi profesional guru dinyatakan valid. 
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Hal ini dikarenakan hasil perhitungan > r tabel dengan berdasarkan 

output correlations N=28 pada signifikansi 0,05 ditemukan nilai r 

tabel 0,374. Oleh karena itu, angket ini dapat dijadikan sebagai alat 

pengumpul data yang baik. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu 

alat ukur. Reliabilitas angket menunjukkan apakah suatu angket 

cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data yang 

dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 7.2 

Analisis Item Ganjil Pada 10 Responden (x) 

 

No NAMA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
1 3 5 7 9 11 13 15 

1 ALS 3 4 3 3 2 4 3 3 25 

2 ABS 4 4 4 4 4 2 4 4 32 

3 AH 4 4 4 4 2 3 4 4 32 

4 AYM 4 3 4 3 2 4 4 2 26 

5 AAP 4 4 4 3 1 4 4 4 31 

6 AM 4 4 4 3 3 2 4 4 31 

7 BF 4 4 3 4 2 3 4 4 31 

8 CS 3 2 2 3 4 2 3 3 20 

9 CSP 3 4 4 3 2 2 4 3 28 

10 DF 4 4 4 4 4 2 4 4 32 

∑ 288 
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Tabel 7.3 

Analisis Item Genap Pada 10 Responden (y) 

 

No NAMA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
2 4 6 8 10 12 14 16 

1 ALS 3 3 3 2 3 3 3 1 21 

2 ABS 4 4 4 2 4 4 3 2 29 

3 AH 4 4 4 3 2 4 3 2 29 

4 AYM 4 4 2 4 4 2 4 4 20 

5 AAP 4 4 4 2 3 3 3 1 32 

6 AM 4 4 3 4 4 3 3 3 25 

7 BF 4 4 4 2 2 4 2 3 27 

8 CS 2 3 3 2 3 4 3 3 20 

9 CSP 4 3 3 2 3 4 3 2 21 

10 DF 4 4 4 4 2 4 2 4 29 

∑ 253 

 

Tabel 7.4 

Uji Realibilitas Item Ganjil Genap Tentang Kompetensi 

Profesional Guru 

 

No NAMA x Y X
2 

Y
2 

Xy 

1 ALS 25 21 625 441 525 

2 ABS 32 29 1024 841 928 

3 AH 32 29 1024 841 928 

4 AYM 26 20 676 400 520 

5 AAP 31 32 961 1024 992 

6 AM 31 25 961 625 775 

7 BF 31 27 961 729 837 

8 CS 20 20 400 400 400 

9 CSP 28 21 784 441 588 

10 DF 32 29 1024 841 928 

Jumlah 
∑x = 

288 

∑y = 

253 

∑x
2
 = 

8440 

∑y 
2
= 

6583 

∑xy = 

7421 

 

ri = 
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Dengan rb = 
            

√{          }{          }
 

rb = 
                  

√{               }{               }
 

rb = 
            

√{           }{           }
 

rb = 
    

√{    }{    }
 = 

    

    
 = 0,8267 

ri = 
   

    
 = 

        

          
 = 

      

      
 = 0,9051 

Hasil uji coba pada 10 siswa selain yang dijadikan sampel 

diperoleh 0,9051. Berdasarkan nilai tabel interpretasi koefisien nilai r, 

maka instrument kompetensi profesional guru reliable dan dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Interprestasi Koefisien Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Instrumen dikatakan reliabel jika r > 0,40. 

2. Data Tentang Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 

Agama Islam  

Hasil data penelitian untuk mengetahui data tentang seberapa 

besar pengaruh kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu, pada 31 Maret 2021 disebarkan kepada 

siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 28 siswa kelas X IPA 1, 
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angket dengan jumlah 16 item dan pada setiap alternatif pilihan diberi 

nilai adalah sebagai berikut: 

a. Pilihan (SS) diberi nilai 4 

b. Pilihan (S) diberi nilai 3 

c. Pilihan (TS) diberi nilai 2 

d. Pilihan (STS) diberi nilai 1 

Adapun data hasil penyebaran angket tentang kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam penulis sajikan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 8 

Data Hasil Penyebaran Angket Kompetensi Profesional Guru 

No Nama 
Jawaban Responden Untuk Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 

1 ALS 4 3 4 4 4 4 1 2 2 3 4 3 4 3 4 1 50 

2 ABS 4 3 2 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 3 3 2 50 

3 AH 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 48 

4 AYM 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 55 

5 AAP 4 3 4 4 4 4 1 2 1 3 4 3 4 3 4 1 49 

6 AM 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 51 

7 BF 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 48 

8 CS 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 3 51 

9 CSP 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 49 

10 DF 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 2 2 3 4 52 

11 DS 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 55 

12 EA  4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 56 

13 IP 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 55 

14 IFR 2 4 4 4 3 3 1 3 4 3 1 4 4 4 1 1 46 

15 JS 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 49 

16 KM 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 3 2 54 

17 KRS 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 54 

18 KK  4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 2 4 56 
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Berdasarkan dari 16 item angket yang diberikan kepada siswa 

pada sub soal item nomor satu yakni memahami bahan/materi ajar 

terdapat 23 siswa menjawab sangat setuju, 4 siswa menjawab setuju dan 

1 siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju. Sehingga pemahaman bahan/materi ajar guru dalam 

kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor dua yakni menjelaskan materi secara 

detail terdapat 17 siswa menjawab sangat setuju, 9 siswa menjawab 

setuju, 1 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran tanpa melihat buku dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor tiga yakni menyampaikan materi 

sesuai dengan kurikulum terdapat 20 siswa menjawab sangat setuju, 5 

siswa menjawab setuju, 3 siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada 

siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam 

19 LR 4 3 4 4 4 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 3 46 

20 MS  4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 54 

21 MA  4 4 4 3 4 4 1 3 1 3 3 4 4 3 4 3 52 

22 MAN 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 51 

23 NA 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 49 

24 RAF 4 1 3 4 4 4 1 2 3 3 2 4 4 3 2 3 47 

25 RJW 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 46 

26 TI 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 2 2 3 4 52 

27 TZ 4 3 3 4 3 4 3 2 1 1 2 3 3 3 3 4 46 

28 WP 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 58 
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menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum dalam kategori sangat 

setuju. 

Pada sub soal item nomor empat yakni pengaitan dalam 

kehidupan sehari-hari terdapat 25 siswa menjawab sangat setuju, 3 

siswa menjawab setuju dan tidak ada siswa yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Sehingga guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor lima yakni ketrampilan 

menghidupkan suasana kelas terdapat 24 siswa menjawab sangat setuju, 

4 siswa menjawab setuju dan tidak ada siswa yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga guru memiliki ketrampilan 

dalam menghidupkan suasana kelas dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor enam yakni memilih dan 

mengembangkan strategi belajar terdapat 22 siswa menjawab sangat 

setuju, 6 siswa menjawab setuju dan tidak ada siswa yang menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam memilih dan 

mengembangkan strategi belajar dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor tujuh yakni menggunakan media dan 

sumber belajar terdapat 1 siswa yang menjawab sangat setuju, 3 siswa 

menjawab setuju, 13 siswa menjawab tidak setuju dan 11 siswa 

menjawab sangat tidak setuju. Sehingga  guru dalam penggunaan media 

dan sumber belajar dalam kategori tidak setuju. 
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Pada sub soal item nomor delapan yakni penggunaan metode 

diskusi dalam pemecahan masalah terdapat 6 siswa menjawab sangat 

setuju, 6 siswa menjawab setuju, 16 siswa menjawab tidak setuju dan 

tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga guru 

dalam penggunaan metode diskusi dalam pemecahan masalah dalam 

kategori tidak setuju 

pada sub soal item nomor sembilan yakni penggunaan metode 

bervariasi  terdapat 9 siswa menjawab sangat setuju, 4 siswa menjawab 

setuju, 11 siswa menjawab tidak setuju dan 4 siswa menjawab sangat 

tidak setuju. Sehingga guru dalam menggunakan metode yang 

bervariasi ketika mengajar dalam kategori tidak setuju. 

Pada sub soal item nomor 10 yakni pemberian reward pada 

siswa terdapat 6 siswa menjawab sangat setuju, 10 siswa menjawab 

setuju, 11 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam pemberian reward pada siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan dalam kategori tidak setuju. 

Pada sub soal item nomor 11 yakni disiplin tepat waktu dalam 

memulai pembelajaran terdapat 8 siswa yang menjawab sangat setuju, 9 

siswa yang menjawab setuju, 10 siswa menjawab tidak setuju dan 1 

siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam 

menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dalam kategori tidak 

setuju. 
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Pada sub soal item nomor 12 yakni kabersihan dan kerapihan 

siswa terdapat 17 siswa menjawab sangat setuju, 7 siswa menjawab 

setuju, 4 siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab 

sangat tidak setuju. Sehingga guru memperhatikan kebersihan dan 

kerapihan siswa dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor 13 yakni penggunaan teknologi untuk 

kepentingan pengajaran terdapat 18 siswa yang menjawab sangat 

setuju, 7 siswa yang menjawab setuju, 2 siswa yang menjawab tidak 

setuju dan 1 siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga guru 

dalam penggunaan teknologi untuk kepentingan pembelajaran dalam 

kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor 14 yakni pemberian evaluasi berupa 

tugas terdapat 8 siswa yang menjawab sangat setuju, 17 siswa yang 

menjawab setuju, 3 siswa yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 

siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga guru memberikan 

evaluasi berupa penugasan di akhir pembelajaran dalam kategori setuju. 

Pada sub soal item nomor 15 yakni menilai setiap proses 

pembelajaran terdapat 10 siswa menjawab sangat setuju, 8 siswa 

menjawab setuju, 9 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa menjawab 

sangat tidak setuju. Sehingga guru dalam menilai setiap proses 

pembelajaran dalam kategori sangat setuju. 

Pada sub soal item nomor 16 yakni pelaksanaan program 

remidial terdapat 9 siswa yang menjawab sangat setuju, 8 siswa 
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menjawab setuju, 8 siswa menjawab tidak setuju dan 3 siswa menjawab 

sangat tidak setuju, sehingga guru melaksanakan program remidial 

dalam kategori sangat setuju. 

3. Data Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA 1 pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berikut data hasil belajar yang diperoleh dari Legger siswa kelas 

X IPA 1 SMA Negeri 1 Labuhan Ratu yakni nilai ulangan tengah 

semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9.1 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

No Nama Kelas Nilai 

1 ALS X IPA 1 100 

2 ABS X IPA 1 100 

3 AH X IPA 1 90 

4 AYM X IPA 1 70 

5 AAP X IPA 1 80 

6 AM X IPA 1 100 

7 BF X IPA 1 90 

8 CS X IPA 1 80 

9 CSP X IPA 1 70 

10 DF X IPA 1 70 

11 DS X IPA 1 90 

12 EA  X IPA 1 60 

13 IP X IPA 1 100 

14 IFR X IPA 1 100 

15 JS X IPA 1 80 

16 KM X IPA 1 80 

17 KRS X IPA 1 100 

18 KK  X IPA 1 100 

19 LR X IPA 1 60 

20 MS  X IPA 1 100 

21 MA  X IPA 1 100 

22 MAN X IPA 1 90 

23 NA X IPA 1 100 
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24 RAF X IPA 1 60 

25 RJW X IPA 1 60 

26 TI X IPA 1 80 

27 TZ X IPA 1 60 

28 WP X IPA 1 90 

 

Berdasarkan hasil legger yang penulis dapatkan tersebut maka 

dapat penulis kategorikan yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang. Dengan 

menggunakan teori sebagai berikut: 

Tabel 9.2 

Indikator Penilaian Hasil Belajar 

 

Nilai Angka Huruf Keterangan 

86 – 100 

75 – 85 

60 – 74 

50 - 59 

A 

B 

C 

D 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang
52

 

 

Jumlah interval untuk variabel terikat ini adalah 4 (empat) yakni 

baik sekali, baik, cukup, kurang. Setelah diketahui intervalnya maka 

data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 9.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA 1 

 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase 

1 

2 

3 

4 

86 – 100 

75 – 85 

60 – 74 

50 - 59 

15 

5 

8 

0 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

53,57% 

17,86% 

28,57% 

0% 

 Jumlah 28  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa hasil legger yang penulis ambil dari 28 siswa sebanyak 15 siswa 

                                                             
 52

 PERMENDIKBUD, Nomor 53 tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar oleh 

pendidik dan satuan pendidikan dasar dan menengah 
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hasil belajarnya baik sekali (53,57%), 5 siswa hasil belajarnya baik 

(17,86%)  dan 8 siswa hasil belajarnya cukup (28,57%) serta tidak ada 

siswa yang hasil belajarnya kurang. Dari data tersebut maka dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 

adalah baik sekali. 

4. Pengujian Hipotesis 

Setelah data dinyatakan valid dan reliabel maka data tersebut 

dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dan selanjutnya 

akan diadakan analisis terhadap data-data tersebut dengan menggunakan 

rumus chi kuadrat. Proses pengolahan dan analisa data dilakukan oleh 

penulis dibantu aplikasi SPSS Versi 16. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah ―Ada pengaruh kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu‖. Untuk menjawab hipotesis tersebut 

dilakukan analisis menggunakan rumus chi kuadrat yang dibantu dengan 

aplikasi SPSS versi 16. Setelah penulis menganalisis maka memperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 55.123
a
 44 .121 

Likelihood Ratio 48.615 44 .292 

Linear-by-Linear Association 3.087 1 .079 

N of Valid Cases 28   

a. 60 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,11. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil chi 

kuadrat pada kolom pearson chi-square sebesar 55,123.  Langkah 

selanjutnya yakni membandingkan nilai chi kuadrat hitung dengan chi 

kuadrat tabel. Nilai chi kuadrat tabel sebesar 41,337 dengan demikian 

chi kuadrat hitung > chi kuadrat tabel yakni 55,123 > 41,337 artinya 

terdapat pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam 

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi 

profesional guru pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa, 

maka dilakukan analisis koefisien determinasi R Square (R
2
). Hasil 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini  

Tabel 10 

Koefisien Determinasi Kompetensi Profesional Guru terhadap 

Hasil Belajar 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .859
a
 .738 .728 7.726 

a. Predictors: (Constant), hasilbelajar  

 

Pada tabel 10 di atas diketahui besarnya R Square 0,738 dengan 

nilai probabilitas (p) < alpha 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi 

yang terjadi antara kedua variabel tersebut adalah signifikan. Besarnya 

koefisien determinasi kompetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar adalah R
2
 x 100%. Dari hasil analisis statistik yang diperoleh 

nilai R
2
 = 0,738 atau 73,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 
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variabel kompetensi profesional guru berpengaruh pada variabel hasil 

belajar sebesar 73,8% sedangkan sisanya 27,2% ditentukan oleh faktor 

lain atau variabelnya tidak diteliti. 

C. Pembahasan 

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap hipotesis 

penelitian ini, maka dilakukakn pembahasan terhadap hasil penelitian. 

Adapun pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hasil belajar  adalah hasil yang dicapai siswa dalam menerima 

pengetahuan atau wawasan yang diakibatkan karena Perubahan-perubahan 

tingkah laku yang terlihat tidak segera terjadi, akan tetapi harus melalui 

beberapa proses belajar atau aspek-aspek lain yang berhubungan dalam 

suatu kegiatan belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Tujuan belajar merupakan perubahan tingkah laku kearah 

yang lebih baik. Belajar sebagai hasil dari latihan dan pengalaman serta 

perubahan yang terjadi relatif menetap. 

Berdasarkan data legger nilai hasil belajar siswa kelas X IPA 1 di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu terdapat siswa yang nilainya rendah. Oleh 

karena itu perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut 

diantaranya adalah: 
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a. Faktor Internal 

1) Faktor jasmani 

secara umum kondisi fisik seperti kesehatan yang prima tidak 

dalam keadaan yang cacat jasmani, kemudian rendahnya minat 

belajar dan intelegensi siswa serta kurangnya motivasi dan dorongan 

untuk belajar atau dapat juga dari faktor bawaan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor dari luar siswa yang diantaranya faktor keluarga dan 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini diantaranya lingkungan 

sekolah, guru, sosial, media massa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

guru. Guru merupakan salah satu unsur penting yang bisa mempengaruhi 

hasil belajar siswa. dalam menjalankan keprofesionalannya, seorang guru 

harus memiliki kompetensi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru adalah kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan atau keahlian 

khusus dalam bidang keguruan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar 

dapat membimbing siswa dalam mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Kompetensi profesional guru 

berupa penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan 

mendalam yang harus dikuasai oleh guru yang menaungi materi kurikulum 

serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pada penelitian ini variabel bebas 

(kompetensi profesional guru) dan variabel terikat (hasil belajar) diuji 

hipotesisnya menggunakan rumus korelasi Chi Square atau Chi Kuadrat 

pada sampel sebanyak 28 responden dan diperoleh hasil 55,123. Nilai chi 

kuadrat tabel sebesar 41,337.  Dengan membandingkan nilai chi kuadrat 

hitung dengan chi kuadrat tabel diperoleh chi kuadrat hitung 55,123 > chi 

kuadrat tabel 41,337 atau nilai chi kuadrat hitung lebih besar dari chi 

kuadrat tabel. Dengan demikian ada pengaruh kompetensi profesional guru 

pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi profesional 

guru terhadap hasil belajar dilakukan uji koefisien determinasi, pada 

koefisien determinasi diketahui R
2
 adalah 73,8% . oleh karena itu dari hasil 

perhitungan dan analisis dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Labuhan Ratu sebesar 73,8%. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melalui 

penyebaran angket dan dokumentasi  legger pada sampel sebanyak 28 siswa 

kelas X IPA 1 di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur dapat 

penulis simpulkan: ―ada pengaruh kompetensi profesional guru pendidikan 

agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu.‖ 

Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi 

Square atau Chi Kuadrat diperoleh hasil 55,123 > Chi Kuadrat tabel 

signifikan 5% dengan nilai 41,33 sehingga hipotesis penelitian ini diterima. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi kompetensi profesional guru 

memiliki pengaruh sebesar 73,8% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa 

di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu, sedangkan 27,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti faktor dalam diri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai 

masukan kepada: 

1. Agar guru meningkatkan kompetensi profesionalnya terutama pada 

variasi metode dan media yang ada untuk menciptakan suasana belajar 

mengajar yang efektif. 

2. Siswa untuk terus meningkatkan hasil belajarnya, lebih giat dan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran.  
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FOTO DOKUMENTASI 

 
Peneliti meminta dokumentasi data sekolah kepada petugas TU 

 

 
Peneliti membagikan angket kepada siswa 

 

 
Peneliti menjelaskan pada siswa cara pengisian angket dan ditemani oleh bapak 

Agus Sahro selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

Rumus Menggunakan SPSS 

 

 

 

 

Validitas  : Analyze => Correlate => Bivariate => Ok 

Chi Square Test : Analyze => Describtive Statistik => Crosstabe => Statistik 

=> Chi Square => Continue => Ok 

Koefisien Determinasi : Analyze => Regression => Linier => Ok 
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